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Abstrak — Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum optimalnya kualitas Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) pada perusahaan manufaktur, meskipun telah memanfaatkan teknologi informasi,
khususnya Enterprise Resource Planning (ERP). Kualitas SIA yang belum optimal dapat
memengaruhi keandalan informasi akuntansi yang dihasilkan. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan komite audit terhadap kualitas
Sistem Informasi Akuntansi dengan penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) sebagai proksi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sampel penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan. Teknik analisis data dilakukan menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan
komite audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang
diproksikan dengan penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Secara
parsial, ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas Sistem Informasi
Akuntansi dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,412 dan nilai signifikansi sebesar 0,003, yang
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin baik kualitas Sistem Informasi
Akuntansi yang dihasilkan. Komite audit juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
Sistem Informasi Akuntansi dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,287 dan nilai signifikansi
sebesar 0,021, yang mengindikasikan bahwa pengawasan yang efektif melalui komite audit mampu
meningkatkan keandalan sistem informasi akuntansi. Namun, umur perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas Sistem Informasi Akuntansi dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,056
dan nilai signifikansi sebesar 0,614, yang menunjukkan bahwa lamanya perusahaan beroperasi
belum tentu menjamin kualitas sistem informasi akuntansi tanpa dukungan penerapan teknologi dan
mekanisme pengawasan yang memadai. Penelitian ini merekomendasikan perusahaan untuk
mengoptimalkan penerapan ERP serta memperkuat peran komite audit guna meningkatkan kualitas
Sistem Informasi Akuntansi.Penelitian ini merekomendasikan perusahaan untuk mengoptimalkan
penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) serta memperkuat peran komite audit guna
meningkatkan kualitas Sistem Informasi Akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Erp, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Komite
Audit.

Abstract — The problem in this study is the suboptimal quality of Accounting Information Systems
(AIS) in manufacturing companies, despite utilizing information technology, particularly Enterprise
Resource Planning (ERP). Suboptimal AIS quality can affect the reliability of the accounting
information produced. The purpose of this study is to analyze the influence of company age,
company size, and audit committee on the quality of Accounting Information Systems with the
implementation of Enterprise Resource Planning (ERP) as a proxy. The population in this study is
all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The research sample was
determined using a purposive sampling method in accordance with predetermined criteria. The
research method used is a quantitative method with secondary data in the form of company annual
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reports. The data analysis technique was carried out using multiple linear regression analysis with
the help of statistical software.

The results of this study indicate that simultaneously, company age, company size, and audit
committee significantly influenced the quality of Accounting Information Systems (AIS), as proxied
by the implementation of Enterprise Resource Planning (ERP) in manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange, with a significance value of 0.000 (<0.05). Partially, company size
has a positive and significant effect on the quality of the Accounting Information System, with a
regression coefficient of 0.412 and a significance value of 0.003, indicating that the larger the
company size, the better the quality of the resulting Accounting Information System. The audit
committee also has a positive and significant effect on the quality of the Accounting Information
System, with a regression coefficient of 0.287 and a significance value of 0.021, indicating that
effective oversight through the audit committee can improve the reliability of the accounting
information system. However, company age does not significantly affect the quality of the
Accounting Information System, with a regression coefficient of 0.056 and a significance value of
0.614, indicating that the length of time a company has been operating does not necessarily
guarantee the quality of the accounting information system without the support of adequate
technology implementation and oversight mechanisms. This study recommends companies optimize
the implementation of Enterprise Resource Planning (ERP) and strengthen the role of the audit
committee to improve the quality of the Accounting Information System in manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Accounting Information System, Erp, Company Age, Company Size, Audit Committee.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut perusahaan untuk
memiliki Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang mampu menghasilkan informasi yang
cepat, akurat, dan relevan. Kualitas SIA menjadi faktor penting dalam mendukung
transparansi, akuntabilitas, serta pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi. Seiring
dengan perkembangan teknologi informasi, banyak perusahaan beralih dari sistem manual
ke sistem terintegrasi melalui penerapan Enterprise Resource Planning (ERP). ERP
memungkinkan integrasi seluruh proses bisnis dalam satu basis data, meningkatkan akurasi
pencatatan, memperkuat pengendalian internal, serta menyediakan informasi secara real-
time. Oleh karena itu, tingkat penerapan ERP dapat digunakan sebagai proksi untuk
menggambarkan kualitas Sistem Informasi Akuntansi perusahaan.

Selain teknologi, kualitas SIA juga dipengaruhi oleh karakteristik internal perusahaan
dan mekanisme tata kelola. Ukuran perusahaan mencerminkan ketersediaan sumber daya
yang memungkinkan perusahaan berinvestasi pada infrastruktur teknologi dan sistem
pengendalian internal, sementara umur perusahaan sering diasumsikan mencerminkan
pengalaman dan kematangan sistem informasi. Namun, hasil penelitian terdahulu
menunjukkan temuan yang belum konsisten terkait pengaruh ukuran dan umur perusahaan
terhadap kualitas informasi akuntansi. Di sisi lain, komite audit sebagai bagian dari tata
kelola perusahaan berperan dalam mengawasi pelaporan keuangan dan efektivitas
pengendalian internal, tetapi efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas SIA juga masih
menunjukkan hasil empiris yang beragam. Kondisi ini menunjukkan adanya research gap
yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait kualitas Sistem Informasi Akuntansi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh umur perusahaan,
ukuran perusahaan, dan komite audit terhadap kualitas Sistem Informasi Akuntansi dengan
Enterprise Resource Planning sebagai proksi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Sektor manufaktur dipilih karena memiliki
kompleksitas operasional yang tinggi dan kebutuhan informasi yang besar, terutama pada
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periode pasca pandemi yang ditandai dengan percepatan digitalisasi dan peningkatan
tuntutan transparansi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur Sistem Informasi Akuntansi dan corporate governance, serta
menjadi masukan praktis bagi manajemen, investor, dan regulator dalam meningkatkan
kualitas pelaporan keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. Populasi
penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan Kriteria tertentu
sesuai tujuan penelitian.

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan
perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas Sistem Informasi
Akuntansi yang diproksikan dengan penerapan ERP. Variabel independen meliputi umur
perusahaan, ukuran perusahaan, dan komite audit.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Hipotesis pertama menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. Dengan demikian, hipotesis pertama
dalam penelitian ini diterima.Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa
semakin lama umur suatu perusahaan, maka kualitas sistem informasi akuntansi yang
dimiliki perusahaan tersebut cenderung semakin baik. Secara kuantitatif, setiap peningkatan
umur perusahaan sebesar satu satuan akan meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi
sebesar 0,012 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang searah antara umur perusahaan dengan kualitas sistem informasi akuntansi.

Secara konseptual, perusahaan yang telah berdiri dalam jangka waktu yang lebih lama
umumnya memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam menjalankan aktivitas operasional
dan manajerial. Pengalaman tersebut mencakup kemampuan dalam mengelola data
keuangan, menyusun laporan keuangan, serta mengembangkan sistem informasi yang
digunakan dalam mendukung proses bisnis perusahaan. Dengan semakin bertambahnya
umur perusahaan, maka perusahaan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk melakukan
evaluasi, perbaikan, dan pengembangan terhadap sistem informasi yang digunakan,
termasuk sistem informasi akuntansi.

Selain itu, perusahaan yang telah lama beroperasi cenderung memiliki sistem
administrasi yang lebih matang dan prosedur kerja yang lebih terstruktur. Hal ini
dikarenakan perusahaan telah melalui berbagai tahap perkembangan organisasi, sehingga
mampu membangun sistem yang lebih stabil dan terstandarisasi. Sistem yang matang
tersebut akan mendukung terciptanya kualitas sistem informasi akuntansi yang lebih baik,
baik dari segi akurasi, relevansi, maupun ketepatan waktu informasi yang dihasilkan.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Hipotesis kedua menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas
Sistem Informasi Akuntansi yang diproksikan dengan penerapan Enterprise Resource
Planning (ERP). Hasil pengujian ini memperoleh bukti empiris bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kualitas Sistem Informasi Akuntansi. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai thitung yang lebih besar dibandingkan nilai ttabel serta nilai signifikansi yang lebih
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kecil dari 0,05. Selain itu, nilai koefisien regresi menunjukkan arah positif. Dengan
demikian, berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
(H2) diterima.

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya sumber daya yang dimiliki
perusahaan, baik dari sisi finansial, teknologi, maupun sumber daya manusia. Perusahaan
dengan ukuran yang lebih besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengalokasikan sumber daya untuk penerapan sistem ERP. Penerapan ERP yang optimal
memungkinkan integrasi data dan proses akuntansi secara menyeluruh sehingga dapat
meningkatkan akurasi, ketepatan waktu, dan keandalan informasi akuntansi. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap kualitas Sistem Informasi Akuntansi.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas Sistem Informasi Akuntansi sejalan
dengan teori keagenan karena perusahaan besar menghadapi tuntutan akuntabilitas yang
lebih tinggi dari pemilik dan pemangku kepentingan. Untuk mengurangi asimetri informasi
antara agent dan principal, perusahaan membutuhkan sistem informasi yang andal dan
terintegrasi. Penerapan ERP sebagai bagian dari Sistem Informasi Akuntansi membantu
manajemen menyediakan informasi yang transparan dan akurat, sehingga dapat menekan
biaya keagenan dan meningkatkan kepercayaan principal.

Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kualitas Sistem
Informasi Akuntansi yang diproksikan dengan penerapan Enterprise Resource Planning
(ERP). Hasil pengujian ini memperoleh bukti empiris bahwa komite audit berpengaruh
terhadap kualitas Sistem Informasi Akuntansi. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai thitung
yang lebih besar dibandingkan nilai ttabel serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05.
Selain itu, nilai koefisien regresi menunjukkan arah positif. Dengan demikian, berdasarkan
hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima.

Komite audit merupakan bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan yang berfungsi
untuk mengawasi proses pelaporan keuangan, pengendalian internal, serta sistem informasi
perusahaan. Keberadaan komite audit yang efektif dapat meningkatkan pengawasan terhadap
penerapan ERP sehingga sistem informasi akuntansi yang digunakan perusahaan berjalan
secara optimal. Pengawasan yang baik membantu meminimalkan kesalahan pencatatan dan
meningkatkan keandalan informasi akuntansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas
Sistem Informasi Akuntansi.

Pengaruh komite audit terhadap kualitas Sistem Informasi Akuntansi sejalan dengan
teori keagenan karena komite audit berperan sebagai mekanisme pengawasan yang
membantu principal dalam memantau kinerja agent. Melalui pengawasan terhadap sistem
informasi dan pelaporan keuangan, komite audit dapat mengurangi asimetri informasi dan
potensi konflik kepentingan. Dengan demikian, keberadaan komite audit mampu
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi melalui Sistem Informasi Akuntansi yang
berkualitas.

Pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, dan Komite Audit secara Simultan
terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan komite audit
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas Sistem Informasi Akuntansi.
Dengan demikian, hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas Sistem Informasi Akuntansi tidak hanya
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dipengaruhi oleh satu faktor secara parsial, melainkan merupakan hasil dari kombinasi
karakteristik perusahaan dan mekanisme tata kelola. Umur perusahaan mencerminkan
tingkat pengalaman organisasi, ukuran perusahaan menunjukkan ketersediaan sumber daya
dan kompleksitas operasional, sedangkan komite audit berperan dalam efektivitas
pengawasan dan pengendalian internal.

Dalam konteks penerapan Enterprise Resource Planning (ERP), ketiga faktor tersebut
secara bersama-sama mendukung keberhasilan implementasi sistem yang terintegrasi dan
andal. Perusahaan yang lebih besar dan berpengalaman, serta didukung oleh komite audit
yang efektif, cenderung memiliki kualitas Sistem Informasi Akuntansi yang lebih baik. Hasil
ini sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa mekanisme pengawasan dan
karakteristik organisasi dapat mengurangi asimetri informasi, serta didukung oleh penelitian
terdahulu yang menekankan peran faktor internal dan tata kelola perusahaan dalam
meningkatkan kualitas sistem informasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
menggunakan SPSS versi 26, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur
perusahaan, ukuran perusahaan, dan komite audit terhadap kualitas sistem informasi
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, umur perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. Perusahaan yang telah lama berdiri
cenderung memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam mengelola sistem informasi serta
mampu melakukan pengembangan sistem yang lebih efektif, sehingga menghasilkan
informasi akuntansi yang lebih berkualitas.

Kedua, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi.
Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung
memiliki  sumber daya yang lebih memadai untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan sistem informasi akuntansi yang lebih baik, termasuk penggunaan
sistem yang terintegrasi seperti ERP.

Ketiga, komite audit berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberadaan dan efektivitas komite audit mampu meningkatkan
kualitas pengawasan terhadap pelaporan keuangan dan sistem pengendalian internal,
sehingga mendukung terciptanya sistem informasi akuntansi yang lebih andal dan
berkualitas.

Keempat, umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan komite audit secara simultan
berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi,
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen menunjukkan bahwa
sebagian besar variasi kualitas sistem informasi akuntansi dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Saran

Hasil yang diperoleh melalui nilai R Square menunjukkan bahwa kontribusi variabel
umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan komite audit terhadap kualitas sistem informasi
akuntansi masih belum sepenuhnya tinggi (kategori moderat). Selain itu, dalam penelitian ini
terdapat variabel yang tidak berpengaruh signifikan, yaitu umur perusahaan terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa
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saran sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel moderasi atau mediasi,
seperti good corporate governance, budaya organisasi, atau kualitas audit, untuk melihat
apakah hubungan antar variabel menjadi lebih kuat atau justru berubah arah.

2. Bagi perusahaan, diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas sistem informasi
akuntansi dengan memanfaatkan teknologi yang lebih terintegrasi seperti sistem ERP serta
memperkuat peran komite audit dalam melakukan pengawasan terhadap sistem pelaporan
keuangan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, juga dapat memperluas objek penelitian, tidak hanya pada
perusahaan manufaktur, tetapi juga sektor lain serta periode penelitian yang lebih panjang
agar hasil penelitian lebih generalizable.
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